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Abstrak
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi penggunaan 
kartu posinega yang dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas V SDN Oloboju dalam 
menyelesaikan perkalian dan pembagian bilangan bulat. Desain penelitian ini mengacu 
pada model Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah 21 orang. siswa 
kelas V SDN Oloboju. Data dalam penelitian ini didapat dari  hasil tes, lembar observasi, 
dan hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan siswa, 
dimana pada siklus I terdapat 13 siswa yang telah berhasil tuntas sedangkan pada siklus II 
semua siswa telah berhasil tuntas. Hasil observasi menunjukkan bahwa aktifitas guru dan 
siswa masuk dalam kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan kartu posinega dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas V SDN Oloboju 
dalam menyelesaikan perkalian dan pembagian bilangan bulat.  
Kata kunci : kemampuan siswa; perkalian dan pembagian bilangan bulat; kartu posinega
Pendahuluan
Mata pelajaran matematika 
merupakan bidang studi yang diajarkan 
pada semua jenjang pendidikan mulai 
dari SD kelas rendah hingga perguruan 
tinggi. Hal ini menunjukkan betapa 
pentingnya peran matematika dalam 
kehidupan. Matematika adalah salah satu 
disiplin ilmu yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun dalam 
kenyataan seringkali siswa mengalami 
kesulitan dalam menggunakan ide-ide 
dasar, konsep-konsep matematika dalam 
kehidupan sehari- hari. Hal ini 
disebabkan karena pembelajaran 
matematika selama ini hanya 
menekankan pada hasil tidak 
menekankan pada prosesnya.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan 2006 mata pelajaran 
matematika (Depdiknas, 2006) 
disebutkan bahwa tujuan mata pelajaran 
matematika pada jenjang pendidikan 
Dasar agar peserta didik memiliki 
kemampuan, yaitu : (1) Memahami 
konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah, (2) 
menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisai, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika, (3) memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 
mengomunikasikan gagasan dengan 
symbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau 
masalah, (5) memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 
dan minat dalam mempelajari 
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matematika, serta sikap ulet dan percaya 
diri dalam pemecahan masalah.
Salah satu pokok bahasan yang 
disajikan dikelas V SD adalah pokok 
bahasan perkalian dan pembagian 
bilangan bulat. Materi ini sangat penting 
karena berkaitan dengan materi-materi 
lain dalam pembelajaran matematika. 
Oleh karena itu, sebagai pengelola 
kegiatan pembelajaran dikelas, guru
dituntut untuk menentukan metode atau 
alat peraga pengajaran yang tepat, karena 
tidak jarang siswa yang asalnya 
menyenangi pelajaran matematika 
menjadi tidak menyenanginya karena 
pilihan metode mengajar atau alat peraga 
yang digunakan guru tidak cocok 
sehingga berdampak pada rendahnya 
kemampuan siswa khususnya pada materi 
perkalian dan pembagian bilangan bulat. 
Berdasarkan wawancara dengan 
guru kelas IV SDN Oloboju, diperoleh 
informasi bahwa masih banyak siswa 
yang belum memahami materi perkalian 
dan pembagian bilangan bulat dengan 
baik. Hal ini disebabkan guru masih 
mendominasi pembelajaran dan kurang 
melibatkan siswa secara aktif untuk 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
dalam pembelajaran. Guru juga 
menerangkan bahwa dalam mengajarkan 
materi ini, guru sempat menggunakan 
garis bilangan, namun banyak siswa yang 
mengalami kesulitan karena tidak 
tersedianya alat peraga garis bilangan 
yang konkrit. Siswa cenderung hanya 
menerima pengetahuan yang bersumber 
dari guru sepenuhnya dan berpatokan 
pada contoh-contoh yang diberikan oleh 
guru tanpa memahami konsepnya. 
Berangkat dari hasil wawancara tersebut, 
peneliti kemudian memberikan tes awal 
dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rebber dalam
Muhibbin (2006: 121) yang mengatakan 
bahwa “kemampuan awal adalah 
prasyarat awal untuk mengetahui adanya 
perubahan”. Tes awal dilaksanakan pada 
tanggal 7 September 2013 terhadap 21 
orang siswa kelas V SDN Oloboju. Hasil 
tes awal menunjukkan bahwa umumnya 
masih banyak  siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal 
karena siswa belum memahami konsep 
perkalian dan pembagian dengan baik. 
Kesalahan tersebut dapat dilihat pada 
gambar berikut.
Gambar 1: Hasil tes awal siswa 
kelas V SDN Oloboju.
Hasil tes awal ini membuktikan 
bahwa masih banyak siswa kelas V SDN 
Oloboju yang belum mampu 
menyelesaikan soal perkalian dan 
pembagian bilangan bulat dengan benar 
sesuai dengan harapan. Menindaklanjuti 
temuan tersebut, maka peneliti mencoba 
mengajarkan kembali materi perkalian 
dan pembagian bulat dengan 
menggunakan alat peraga kartu posinega 
melalui model pembelajaran langsung. 
Menurut Akina, dkk,. (2012:41) “kartu 
posinega adalah dua kumpulan potongan-
potongan karton yang berbeda. Perbedaan 
kedua kumpulan karton dapat dilihat dari 
segi ukurannya atau bentuknya atau 
warnanya”. Dalam penelitian ini kartu 
posinega dibedakan berdasarkan 
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warnanya, karton berwarna hitam
mewakili bilangan positif sedangkan 
bilangan negatif diwakili oleh karton 
berwarna putih.
Karton Hitam Karton  Putih 
Gambar 2: kartu posinega
Penggunaan alat peraga kartu 
posinega dimaksudkan untuk dapat 
menyuguhkan permasalahan matematika 
secara lebih konkrit sehingga 
memudahkan siswa dalam memahami 
materi yang pada akhirnya berdampak 
pada meningkatnya kemampuan siswa. 
Untuk mendukung tujuan tersebut, 
peneliti menerapkan model pembelajaran 
langsung. Menurut Arends (Trianto, 2011 
: 29) model pembelajaran langsung 
adalah “pendekatan mengajar yang 
dirancang khusus untuk menunjang 
proses belajar siswa yang berkaitan 
dengan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedural yang terstruktur 
dengan baik yang dapat diajarkan dengan 
pola kegiatan yang bertahap, selangkah 
demi selangkah”.
Selanjutnya Kardi dan Nur dalam
Deka Muliya (2012) mengungkapkan 5 
fase model pembelajaran langsung yaitu: 
1) menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan mempersiapkan siswa, 2) 
mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan, 3) melaksanakan 
bimbingan 4) mengecek pemahaman 
siswa dan memberi umpan balik, 5) 
memberikan kesempatan pelatihan 
lanjutan dan penerapan. yang mampu 
memberdayakan siswa. 
Penggunaan alat peraga kartu 
posinega melalui model pembelajaran 
langsung dapat menciptakan 
pembelajaran matematika yang 
menyenangkan dan lebih bermakna. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Mariani 
(2014) yang mengungkapkan bahwa 
“penerapan media konkret selain 
membantu mengkonkretkan materi yang 
bersifat abstrak namun juga diharapkan 
dapat menarik minat belajar siswa 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung 
dengan menyenangkan”.
METODE PENELITIAN
Desain penelitian tindakan kelas 
ini berdasar pada alur yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. 
Taggart (Wardhani, 2007) yang meliputi 
4 komponen, yaitu: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) 
refleksi. Penelitian ini dilakukan dikelas 
V SDN Oloboju dengan subjek penelitian 
seluruh siswa kelas V SDN Oloboju 
sebanyak 21 orang siswa.
Jenis data dalam penelitian ini 
yaitu data kualitatif berupa aktivitas guru 
dan siswa serta data kesulitan dan 
kemudahan siswa dalam pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, data diperoleh dari 
(1) pemberian tes dengan tujuan untuk 
memperoleh data kemampuan siswa 
sebelum dan sesudah pembelajaran, (2) 
observasi yang bertujuan untuk 
mengamati aktivitas peneliti selaku guru 
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dan aktifitas siswa selama pembelajaran, 
dan (3) wawancara yang dilakukan untuk 
mengetahui kesulitan dan kemudahan 
siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif yang dilakukan selama dan 
setelah proses pengumpulan data yang 
diperoleh dari aktivitas guru dan siswa. 
Langkah yang digunakan dalam 
menganalisis data pada penelitian ini 
adalah menggunakan model alur yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
(Muslich, 2010:89) yaitu 1) mereduksi 
data, 2) menyajikan data, dan 3) 
penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Indikator keberhasilan tindakan 
pada penelitian ini yaitu jika hasil 
pengamatan aktifitas guru dan siswa 
dalam lembar observasi masuk dalam 
minimal kategori penilaian baik serta 
apabila siswa mampu menyelesaikan soal 
perkalian dan pembagian bilangan bulat 
dan mampu menjelaskan penyelesaian 
soal tersebut menggunakan kartu 
posinega dengan benar.
HASIL PENELITIAN
Tindakan dalam penelitian ini 
terbagi menjadi dua siklus, yaitu siklus I 
dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Kegiatan pada pertemuan 
pertama yaitu peneliti melaksanakan 
pembelajaran sedangkan pada pertemuan 
kedua peneliti memberikan tes akhir 
tindakan kepada siswa. 
Kegiatan pembelajaran terdiri dari 
tiga tahap, yaitu (1) tahap pendahuluan, 
(2) tahap inti, dan (3) tahap penutup. 
Pada tahap pendahuluan, peneliti 
menyiapkan siswa, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, memberikan motivasi, dan 
melakukan apersepsi kepada siswa. 
Selanjutnya pada tahap inti, proses 
pembelajaran mengikuti langkah-langkah 
dalam model pembelajaran langsung, 
yaitu: (1) mendemonstrasikan 
pengetahuan dan keterampilan, (2) 
melaksanakan bimbingan (3) mengecek 
pemahaman siswa dan memberi umpan 
balik, (4) memberikan kesempatan 
pelatihan lanjutan dan penerapan. yang 
mampu memberdayakan siswa. Pada 
tahap penutup, peneliti menyampaikan 
kegiatan yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya dan berdoa.
Berikut uraian pelaksanaan 
tindakan berdasarkan langkah-langkah 
dalam model pembelajaran langsung.
1) Fase menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan mempersiapkan 
siswa
Pada tahap ini, guru membuka 
pelajaran, menyiapkan siswa, 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa, serta mengecek 
pengetahuan prasyarat siswa dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan  materi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat yang 
telah dipelajari siswa sebelumnya. 
2) Fase mendemonstrasikan pengetahuan 
dan keterampilan
Pada tahap ini, guru 
mendemonstrasikan keterampilan dan
menyajikan informasi tahap demi tahap. 
Peneliti memperkenalkan alat peraga 
kartu posinega kepada siswa serta 
menjelaskan langkah-langkah 
penggunaan kartu posinega dalam 
menyelesaikan soal perkalian dan 
pembagian bilangan bulat. Peneliti 
kemudian memberi kesempatan kepada 
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siswa yang belum memahami untuk 
bertanya. Setelah dirasa cukup, kemudian 
peneliti menuliskan satu contoh soal 
perkalian dan pembagian bilangan bulat 
dipapan tulis. Selanjutnya peneliti 
mendemonstrasikan penyelesaikan soal 
tersebut dengan melibatkan siswa melalui 
tanya jawab sesuai dengan langkah-
langkah yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 
3) Fase membimbing pelatihan
Menurut pendapat Sumiati 
(2008:104) bahwa “untuk meningkatkan 
kemampuan, dapat dicapai dengan latihan 
dan praktek. Latihan tersebut harus 
berulang-ulang sehingga terbentuk 
kemampuan yang diharapkan dari siswa”. 
Pada tahap ini guru melakukan latihan 
terbimbing kepada siswa. Peneliti 
menuliskan soal perkalian dan pembagian 
bilangan bulat dan meminta seorang 
siswa untuk mendemonstrasikan 
penyelesaikan soal tersebut didepan kelas 
dengan menggunakan kartu posinega. 
Peneliti membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan dan memancing 
siswa yang lainnya untuk membantu 
menyelesaikan soal dengan mengajukan 
pertanyaan tentang kesulitan yang 
dialami siswa didepan kelas.
4) Fase mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik
Pada tahap ini, peneliti 
memberikan LKS kepada siswa dengan 
tujuan untuk melatih keterampilan siswa 
dalam menyelesaikan soal. LKS yang 
dibagikan berisi soal perkalian dan 
pembagian bilangan bulat positif dengan 
bilangan bulat positif, perkalian dan 
pembagian bilangan bulat positif dengan 
bilangan bulat negatif, perkalian dan 
pembagian bilangan bulat negatif dengan 
bilangan bulat positif, dan perkalian dan 
pembagian bilangan bulat negatif dengan 
bilangan bulat negatif. Peneliti 
menjelaskan cara pengisian LKS dan 
memberi kesempatan kepada siswa yang 
belum memahami untuk bertanya. 
Selanjutnya guru mempersilahkan siswa 
untuk mulai mengerjakan LKS, guru 
berkeliling kelas untuk mengontrol dan 
membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan LKS. 
5) Fase memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan
Pada tahap ini siswa diminta 
untuk mempresentasikan hasil Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang bertujuan untuk 
melatih siswa bertanggung jawab 
terhadap hasil pekerjaanya. Hasil 
presentase LKS menunjukkan bahwa 
siswa sudah mulai dapat menyelesaikan 
soal menggunakan kartu posinega dengan 
benar. Namun, masih ada siswa yang 
belum berhasil menjawab dengan benar 
karena siswa kurang teliti yang terlihat 
dari adanya langkah penyelesaian soal 
menggunakan kartu posinega yang 
terlewatkan sehingga hasil yang diperoleh 
siswa salah. Setelah mendapat bimbingan 
peneliti, siswa tersebut telah berhasil 
menyelesaikan soal dengan benar.
Selanjutnya pada pertemuan 
kedua, guru memberikan tes akhir kepada 
siswa. Tes akhir tindakan diberikan untuk 
mengetahui perkembangan kemampuan 
siswa dan mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Saat 
mengerjakan tes, siswa terlihat serius dan 
sesekali bertanya kepada guru tentang hal 
yang belum dipahami. 
Berdasarkan analisis tes tindakan 
sikus I yang diikuti oleh 21 orang siswa 
kelas V SDN Oloboju, terdapat 13 orang 
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siswa yang telah berhasil mengerjakan 
soal dengan benar dan 8 orang yang 
masih mengalami kesalahan, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
siswa sudah mampu menyelesaikan soal 
perkalian dan pembagian bilangan bulat 
menggunakan kartu posinega dengan 
benar. Kesalahan jawaban yang 
umumnya terjadi yaitu siswa kurang teliti 
dalam menjawab soal yang terlihat dari 
adanya langkah yang terlewatkan dalam 
proses pengerjaan operasi perkalian dan 
pembagian menggunakan kartu posinega. 
Kesalahan jawaban yang umumnya 
terjadi dari informan disajikan dalam 
gambar berikut.
Gambar 3: jawaban siswa pada tes akhir siklus I
Berdasarkan hasil tes tindakan 
siklus I, peneliti kemudian melakukan 
wawancara kepada siswa. Wawancara ini 
bertujuan untuk mengetahui kemudahan 
dan kesulitan yang dialami siswa selama 
pembelajaran silus I berlangsung. Dari 
hasil wawancara diperoleh informasi 
bahwa pada umumnya siswa merasa 
senang dan termotivasi mengikuti 
pembelajaran dengan alat peraga kartu 
posinega, namun masih ada siswa yang 
mengaku malu bertanya kepada peneliti 
apabila menemui kesulitan belajar serta 
terdapat beberapa siswa yang masih 
kesulitan dalam menuangkan peragaan 
kartu posinega yang dilakukannya 
kedalam kalimat. Pada akhir wawancara 
peneliti memberi motivasi kepada siswa 
untuk lebih giat belajar agar dapat 
menguasai materi dengan maksimal.
Berikut petikan wawancara peneliti 
dengan salah seorang informan pada 
siklus I:
P : Bagaimana menurutmu tentang 
pembelajaran kemarin?
S F : Saya senang pak karena bisa 
mempraktekkan langsung 
menyelesaikan soal 
menggunakan kartu posinega.
P : Coba perhatikan jawaban tes 
akhir perkalianmu yang nomor 
4, dimana letak kesalahanmu 
nak?
S F : (memperhatikan soal nomor 4). 
Saya lupa bahwa masih ada satu 
kali lagi langkah mengeluarkan 
6 karton merah yang harus saya 
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lakukan pak, jadi jawaban saya 
salah
P : Itu karena kamu kurang teliti nak
S F : Iya pak. Seharusnya disini 
tersisa 18 karton putih didalam 
wadah sehingga hasilnya -18.
P : .kamu harus lebih teliti lagi 
dalam mengerjakan soal agar 
jawabannmu benar!
Selain wawancara, observasi 
terhadap aktifitas guru dan aktifitas siswa 
juga dilakukan selama pembelajaran 
siklus I berlangsung. Aspek-aspek yang 
diamati dalam observasi kegiatan guru 
pada siklus I yaitu: (1) tahap 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan siswa untuk belajar
dengan rincian kegiatan meliputi: 
mengabsen siswa, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan mengecek prasyarat 
pembelajaran, (2) tahap 
mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan dengan rincian kegiatan 
meliputi: guru menjelaskan materi 
dengan menggunakan kartu posinega, 
guru menunjukkan penyelesaian 
perkalian dan pembagian bilangan bulat 
secara bertahap, (3) tahap membimbing 
pelatihan dengan rincian kegiatan 
meliputi: guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mempraktekan 
penggunaan kartu posinega didepan 
kelas, membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan, dan guru 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya, (4) tahap mengecek 
pemahaman siswa dengan rincian 
kegiatan meliputi:guru membagikan LKS 
dengan teratur dan meminta siswa 
memperhatikan LKS, menjelaskan cara 
pengisian LKS, dan membimbing siswa 
menggunakan kartu posinega dan 
mengerjakan LKS sesuai dengan
petunjuk pada LKS, dan (5) tahap 
memberikan kesempatan untuk pelatihan 
lanjutan dengan rician kegiatan meliputi: 
meminta siswa untuk menuliskan hasil 
pengerjaan LKSnya didepan kelas, 
membimbing dan memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya tentang hal yang 
belum dipahami. Penilaian dilakukan 
dengan cara memberi skor, yakni skor 5 
berarti sangat baik, skor 4 berarti baik, 
skor 3 berarti cukup, skor 2 berarti 
kurang, dan skor 1 berarti sangat kurang. 
Hasil penilaian menunjukkan bahwa 
aktifitas guru rata-rata masuk dalam 
kategori penilaian baik.
Aspek-aspek yang diamati dalam 
observasi kegiatan siswa pada siklus I 
yaitu: (1) tahap menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan mempersiapkan siswa 
untuk belajar dengan rincian kegiatan 
meliputi: siswa mendengarkan namanya 
diabsen guru, siswa mampu menjawab 
soal prasyarat pembelajaran, dan siswa 
mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru, (2) tahap 
mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan dengan rincian kegiatan 
meliputi: perhatian siswa mendengarkan 
penjelasan guru dengan menggunakan 
kartu posinega, dan menyebutkan tahap-
tahap perkalian dan pembagian bilangan 
bulat dengan menggunakan kartu 
posinega, (3) tahap membimbing 
pelatihan dengan rincian kegiatan 
meliputi: mempraktekkan penggunaan 
kartu posinega didepan kelas, dan siswa 
bertanya tentang hal-hal yang belum 
dipahami, (4) tahap mengecek 
pemahaman siswa dengan rincian 
kegiatan meliputi: siswa menerima dan 
memperhatikan penjelasan guru tentang 
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cara mengisi LKS, menggunakan alat 
peraga dan mengisi LKS yang dibagikan, 
dan (5) tahap memberikan kesempatan 
untuk pelatihan lanjutan dengan rician 
kegiatan meliputi:  siswa menuliskan 
hasil pengerjaan LKSnya didepan kelas, 
menerima bimbingan atas kesulitan dan 
bertanya tentang hal yang belum 
dipahami. Penilaian dilakukan dengan 
cara memberi skor, yakni skor 5 berarti 
sangat baik, skor 4 berarti baik, skor 3 
berarti cukup, skor 2 berarti kurang, dan 
skor 1 berarti sangat kurang. Hasil 
penilaian menunjukkan bahwa aktifitas 
siswa rata-rata masuk dalam kategori 
penilaian cukup.
Setelah pembelajaran pada siklus 
I selesai, peneliti melakukan refleksi. 
Hasil refleksi mengemukakan beberapa 
hal yang menjadi kelebihan dan 
kelemahan selama pembelajaran siklus I
berlangsung. Kelebihan yang terjadi pada 
siklus I yaitu para siswa antusias dan
termotivasi mengikuti pembelajaran, 
sedangkan yang menjadi kelemahan yaitu 
peneliti belum efektif menggunakan 
waktu yang sesuai dengan RPP, siswa 
kurang teliti dalam mengerjakan soal, dan 
siswa masih kesulitan menuangkan 
peragaan kartu posinega kedalam 
kalimat.
Hasil tindakan pada siklus I 
menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal, namun pencapaian itu belum 
maksimal dikarenakan masih terdapat 
beberapa kelemahan yang perlu dibenahi, 
olehnya peneliti melanjutkan penelitian 
pada siklus II. Pada pelaksanaan siklus II, 
peneliti berusaha mempertahankan setiap 
kelebihan dan meminimalisir kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada siklus I 
sebelumnya. 
Secara garis besar, pelaksanaan 
tindakan siklus II sama dengan tindakan 
yang dilakukan pada siklus I. Namun 
pada siklus II, peneliti lebih menekankan 
untuk melatih siswa mengerjakan soal 
dengan tanpa memperagakan secara 
langsung menggunakan kartu posinega 
sebagaimana yang dilakukan pada siklus 
I, melainkan langsung menuliskan 
langkah penyelesaikan operasi kedalam 
kalimat. Hal ini dilakukan sebagai 
tindaklanjut atas kelemahan siswa yang 
ditemui pada siklus I yang mengalami 
kesulitan dalam menuangkan tahap demi 
tahap peragaan kartu posinega saat 
menyelesaikan soal kedalam kalimat. 
Dari hasil analisis tes akhir 
tindakan pada siklus II dapat ditarik 
kesimpulan bahwa seluruh siswa telah 
berhasil mengerjakan operasi perkalian 
dan pembagian bilangan bulat 
menggunakan kartu posinega dengan 
benar. Peneliti merasa perlu untuk 
mewawancari siswa berkemampuan 
rendah yang juga menjadi informan pada 
siklus I untuk menguji kemampuan yang 
dicapainya. Peneliti memberi soal untuk 
dikerjakan, dan dengan perlahan siswa 
tersebut berhasil mengerjakan soal 
dengan benar. Hasil pengerjaan siswa 
tersebut disajikan dalam gambar berikut.
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Gambar 4: jawaban siswa pada saat 
wawancara siklus II.
Selain wawancara, observasi 
terhadap aktifitas guru dan aktifitas siswa 
juga dilakukan selama pembelajaran 
siklus II berlangsung. Observasi terhadap 
aktifitas guru dalam proses pembelajaran 
siklus II menunjukkan bahwa aktifitas 
guru mengalami peningkatan dengan 
rata-rata masuk dalam kategori penilaian 
sangat baik. Observasi terhadap aktifitas 
siswa pada siklus II juga menunjukkan 
bahwa aktifitas siswa mengalami 
peningkatan dengan rata-rata 
memperoleh penilaian kategori baik. 
PEMBAHASAN
Penelitian ini dimulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Sebelum melaksanakan 
tindakan, peneliti terlebih dahulu 
malakukan tes awal untuk mengetahui 
kemampuan awal yang dimiliki siswa 
tentang materi perkalian dan pembagian 
bilangan bulat. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rebber dalam Muhibbin (2006: 
121) yang mengatakan bahwa 
kemampuan awal adalah prasyarat awal 
untuk mengetahui adanya perubahan. Tes 
awal sangat diperlukan sebagai tolak ukur 
untuk mengetahui perubahan kemampuan 
siswa sebelum dan sesudah 
dilaksanakannya tindakan. Pada 
penelitian ini rencana pelaksanaan 
tindakan untuk setiap siklus adalah sama 
yaitu dengan mempersiapkan RPP, 
mempersiapkan materi dan alat peraga 
pembelajaran, menyiapkan LKS, 
membuat lembar observasi, dan 
mempersiapkan tes hasil belajar siswa. 
Selanjutnya peneliti melaksanakan 
pembelajaran melalui tahapan model 
pembelajaran langsung.
Peneliti terlebih dahulu mengecek 
kehadiran siswa, meminta siswa 
merapikan tempat duduknya masing-
masing dan menyiapkan perlengkapan 
belajarnya. Selanjutnya  peneliti 
menyampaikan materi yang akan 
dipelajari oleh siswa dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Tujuan pembelajaran dapat memberikan 
kemudahan dalam mengkomunikasikan 
maksud kegiatan belajar mengajar kepada 
siswa, sehingga siswa dapat  melakukan 
perbuatan belajarnya secara lebih 
mandiri. Peneliti juga menggali 
pengetahuan prasyarat siswa tentang 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat sebagai acuan untuk melanjutkan 
pembelajaran pada materi perkalian dan 
pembagian bilangan bulat. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Hudojo dalam 
Yusnawan (2014:82) yang menyatakan 
bahwa “sebelum mempelajari konsep B, 
seseorang perlu memahami dulu konsep 
A yang mendasari konsep B. Sebab tanpa 
memahami konsep A, tidak mungkin 
seseorang dapat memahami konsep B”.
Selanjutnya peneliti menjelaskan, 
memperagakan, dan menuliskan tahapan
menyelesaikan soal menggunakan kartu 
posinega didepan kelas, kemudian 
peneliti melatih kemampuan  siswa 
dengan cara memberi kesempatan kepada 
siswa secara bergiliran untuk 
mempraktekkan penggunaan kartu 
posinega dalam menyelesaikan soal 
perkalian dan pembagian bilangan bulat 
lansung didepan kelas dengan bimbingan 
peneliti, sesuai dengan pendapat Sumiati 
(2008:104) bahwa “untuk meningkatkan 
kemampuan, dapat dicapai dengan latihan 
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dan praktek. Latihan tersebut harus 
berulang-ulang sehingga terbentuk 
kemampuan yang diharapkan dari siswa”
Setelah latihan selesai, peneliti 
kemudian membagikan LKS kepada 
siswa yang bertujuan untuk mendorong 
siswa dalam menemukan konsep operasi 
perkalian dan pembagian bilangan bulat 
serta mengembangkan kreatifitas siswa 
dalam belajar, sehingga dapat menuntun 
siswa mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Trianto (2009:22) bahwa LKS adalah 
panduan siswa yang digunakan untuk 
melakukan penyelidikan atau pemecahan 
masalah. LKS tersebut berisi prosedur 
kerja dan pertanyaan-pertanyaan yang 
disusun secara sistematis, sehingga 
membantu siswa dalam membuat 
kesimpulan dari materi yang diajarkan. 
Selama proses pengerjaan LKS 
berlangsung, peneliti berkeliling kelas 
untuk mengontrol dan membimbing 
siswa yang mengalami kesulitan. Setelah 
LKS selesai, peneliti meminta siswa 
untuk mempresentasekan hasil 
pengerjaannya didepan kelas, hal ini 
untuk melatih siswa bertanggung jawab 
terhadap hasil pekerjaannya. Peneliti 
memeriksa hasil LKS siswa, melakukan 
koreksi terhadap kesalahan yang terjadi 
kemudian meminta siswa memperbaiki 
kesalahannya dan memberi apresiasi. 
Siswa terlibat aktif selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, hal 
ini terlihat dari antusiasme siswa saat 
peneliti meminta siswa untuk 
mendemonstrasikan materi perkalian dan 
pembagian menggunakan kartu posinega 
didepan kelas. Banyak siswa yang 
mengancungkan tangannya agar
mendapat kesempatan memperagakan 
soal yang diberikan. Hal ini terjadi karena 
peneliti membangun hubungan yang 
harmonis dengan siswa sehingga siswa 
merasa senang dalam pembelajaran. 
Sebagaimana pendapat Mulyasa dalam 
Rusman (2010:326) menyatakan bahwa 
“pembelajaran menyenangkan (joyfull 
instruction) merupakan suatu proses 
pembelajaran yang didalamnya terdapat 
suatu hubungan yang kuat antara guru 
dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa 
atau tertekan (not under pressure)”.
Pada pertemuan selanjutnya, guru 
melakukan tes akhir untuk mengetahui 
perkembangan belajar yang dialami 
siswa.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mustamin (2010:38) bahwa “hasil belajar 
siswa dapat diketahui dengan melakukan 
evaluasi, yaitu mengukur dan menilai 
dalam hal ini adalah menilai hasil kinerja 
siswa. Dari proses ini diperoleh potret 
kemampuan peserta didik dalam 
mencapai sejumlah tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan”. Berdasarkan hasil tes 
siklus I, terlihat bahwa sebagian besar 
siswa telah berhasil menyelesaikan 
perkalian dan pembagian bilangan bulat 
menggunakan kartu posinega dengan 
benar. Namun, masih terdapat siswa yang 
mengalami kesalahan. Peneliti kemudian 
melakukan wawancara kepada siswa dan 
terungkap bahwa kesalahan tersebut 
disebabkan karena siswa kurang teliti 
sehingga ada langkah dalam 
menyelesaikan soal yang terlewatkan 
yang mengakibatkan jawaban siswa 
keliru. Peneliti mengingatkan siswa agar 
teliti dalam mengerjakan soal dan 
memeriksa kembali jawabannya terlebih 
dahulu sebelum diserahkan kepada guru. 
Selain wawancara, observasi 
terhadap aktifitas guru dan aktifitas siswa 
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juga dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa aktifitas guru dalam 
pembelajaran masuk dalam kategori baik, 
sedangkan aktifitas siswa dalam 
pembelajaran masuk dalam kategori 
cukup. 
Setelah pembelajaran pada siklus 
I selesai, peneliti melakukan refleksi. 
Hasil refleksi mengemukakan beberapa 
hal yang menjadi kelebihan dan 
kelemahan selama pembelajaran siklus I
berlangsung. Kelebihan yang terjadi pada 
siklus I yaitu para siswa antusias dan
termotivasi mengikuti pembelajaran,
sedangkan yang menjadi kelemahan yaitu 
peneliti belum efektif menggunakan 
waktu yang sesuai dengan RPP, dan 
siswa masih malu untuk bertanya jika 
mengalami kesulitan.Hasil tindakan pada 
siklus I menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal, namun pencapaian itu belum 
maksimal dikarenakan masih terdapat 
beberapa kelemahan yang perlu dibenahi, 
olehnya peneliti melanjutkan penelitian 
pada siklus II. Pada pelaksanaan siklus II, 
peneliti berusaha mempertahankan setiap 
kelebihan dan meminimalisir kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada siklus I 
sebelumnya. 
Secara garis besar, pelaksanaan 
tindakan siklus II sama dengan tindakan 
yang dilakukan pada siklus. Namun pada 
siklus II, peneliti lebih menekankan 
untuk melatih siswa mengerjakan soal 
dengan tanpa memperagakan secara 
langsung menggunakan kartu posinega 
sebagaimana yang dilakukan pada siklus 
I, melainkan langsung menuliskan 
langkah penyelesaikan operasi kedalam 
kalimat. Hal ini dilakukan sebagai 
tindaklanjut atas kelemahan siswa yang 
ditemui pada siklus I dalam menuangkan 
tahap demi tahap peragaan kartu posinega 
saat menyelesaikan soal kedalam kalimat. 
Dari hasil analisis tes akhir tindakan pada 
siklus II dapat ditarik kesimpulan bahwa 
seluruh siswa telah berhasil mengerjakan 
operasi perkalian dan pembagian 
bilangan bulat menggunakan kartu 
posinega dengan benar. 
Observasi terhadap aktifitas guru 
dalam proses pembelajaran siklus II 
menunjukkan bahwa aktifitas guru 
mengalami peningkatan dengan rata-rata 
masuk dalam kategori penilaian sangat
baik. Observasi terhadap aktifitas siswa 
pada siklus II juga menunjukkan bahwa 
aktifitas siswa mengalami peningkatan 
dengan rata-rata memperoleh penilaian 
kategori baik. 
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan diatas, mengindikasikan 
bahwa keaktifan dalam pembelajaran dan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal perkalian dan pembagian bilangan 
bulat mengalami peningkatan, demikian 
juga dengan hasil pengamatan aktifitas 
guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran mengalami peningkatan 
dengan rata-rata masuk pada kategori 
penilaian baik pada siklus I menjadi 
kategori sangat baik pada siklus II, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
indikator keberhasilan dalam penelitian 
sudah tercapai. 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penggunaan kartu posinega dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dikelas 
V SDN Oloboju dalam menyelesaikan 
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perkalian dan pembagian bilangan bulat 
melalui model pembelajaran langsung 
dengan 5 fase sebagai berikut:
Fase 1 : Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, pentingnya 
pelajaran,          
mempersiapkan siswa untuk 
belajar dan melakukan 
apersepsi.
Fase 2 : Guru menjelaskan dan 
memperagakan materi 
perkalian dan pembagian 
bilangan bulat dengan 
menggunakan alat peraga kartu 
posinega.
Fase 3 : Guru membimbing siswa 
menggunakan alat peraga kartu 
posinega dalam menyelesaikan 
soal perkalian dan pembagian 
bilangan bulat didepan kelas 
Fase 4 : Guru membagikan LKS kepada 
siswa serta membimbing siswa 
dalam mengerjakan LKS.
Fase 5 : Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil 
pengerjaan LKSnya di depan 
kelas. 
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian 
dalam upaya meningkatkan kamampuan 
siswa kelas V SDN Oloboju dalam 
menyelesaikan perkalian dan pembagian 
bilangan bulat, dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut:
1. Bagi guru SD/MI khususnya SDN 
Oloboju, disarankan agar sebelum
mengajarkan materi perkalian dan 
pembagian bilangan bulat, siswa 
dibimbing untuk memahami dengan 
baik materi prasyarat yang berkaitan
dengan perkalian dan pembagian 
bilangan bulat.
2. Mengingat penggunaan alat peraga 
kartu posinega dapat meningkatkan 
kemampuan siswa khususnya pada 
materi perkalian dan pembagian 
bilangan bulat, maka diharapkan guru 
dapat menerapkan penggunaan alat 
peraga kartu posinega tersebut dalam 
kegiatan pembelajaran perkalian dan 
pembagian bilangan bulat
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